ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aktiva
produktif, dana pihak ketiga (tabungan dan deposito) dan tingkat kredit bermasalah
pada kinerja operasional (diukur dengan Rasio BOPO) Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) di Kota Denpasar selama tiga tahun berturut-turut. Sampel dalam penelitian ini
adalah LPD yang beroprasi di Kota Denpasar untuk tahun amatan 2012,2013 dan
2014. Penelitian ini menggunakan Model analisis regresi linier berganda. Untuk
menguji hipotesis digunakan uji statistik, yaitu uji koefisien regresi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa hanya pertumbuhan dana pihak ketiga (deposito) yang
berpengaruh pada rasio BOPO LPD di Kota Denpasar, sedangkan pertumbuhan
aktiva produktif, pertumbuhan dana pihak ketiga (tabungan) dan tingkat kredit
bermasalah tidak berpengaruh pada rasio BOPO LPD di Kota Denpasar Tahun 2012-
2014.
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